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Abstract 

This research aims to analyze how much student motivation there is and wants to examine how much 

intrinsic motivation and extrinsic motivation students have in participating in volleyball 

extracurricular activities at MAN 3 Karawang. Quantitative descriptive research uses survey 

methods, with data collection techniques using instruments in the form of questionnaires. The 

population and sample in this study were 32 students. The instrument used was a questionnaire 

consisting of 35 questions. Data analysis used descriptive statistical analysis with respondents' 

achievement levels. The results of the research show that students' overall motivation for 

participating in volleyball extracurriculars can be categorized as moderate with the respondent's 

achievement level being 79.69%. Meanwhile, the intrinsic motivation factor obtained a respondent 

achievement level of 84.59% in the high category and the extrinsic motivation factor obtained a 

respondent achievement level of 74.79% in the medium category. The overall conclusion is 

categorized as moderate. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar motivasi siswa dan ingin mengkaji 

seberapa besar motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang. Penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode 

survei, dengan teknik pengambilan data memakai instrumen berupa kuesioner yang berbentuk angket. 

Untuk populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu 32 siswa. Instrumen yang digunakan berupa 

angket yang berjumlah 35 butir pertanyaan. Analisi data digunakan analisis statistik deskriptif dengan 

tingkat capai responden. Hasil penelitian menunjuka bahwa motivasi siswa dalam mengikuti 

ekstrakurikuler bola voli memperoleh secara keseluruhan dapat dikategorikan sedang dengan tingkat 

capaian responden sebesar 79,69%. Sedangkan faktor motivasi instrinsik memperoleh hasil tingkat 

capai responden sebesar 84,59% dengan kategori tinggi dan unruk faktor motivasi ekstrinsik 

memperoleh hasil tingkat capaian responden sebesar 74,79% dengan kategori sedang. Simpulan 

secara keseluruhan dikategorikan sedang. 

Kata kunci: Bola voli; ekstrakurikuler; motivasi. 
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Pendahuluan  

Menurut (Muharram et al., 2020) Olahraga adalah proses sistematik berupa segala 

kegiatan atau usaha yang dapat mendorong, mengembangkan, dan membina potensi-potensi 

jasmaniah dan rohaniah seseorang dalam bentuk permainan, perlombaan atau pertandingan. 

Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan olahraga adalah suatu kegiatan yang 

sistematik guna mengembangkan dan membina potensi yang ada didalam tubuh melalui 

permainan, ataupun perlombaan. Sekolah adalah salah satu tempat untuk melakukan kegiatan 

olahraga melalui mata pelajaran pendidikan jasmani (Herlina & Suherman, 2020). Pendidikan 

jasmani adalah mata pelajaran yang disampaikan di sekolah, terdapat perbedaan karakteristik 

antara mata pelajaran ini dengan mata pelajaran lainnya, perbedaan tersebut meliputi tujuan 

yang akan dicapai, alur pembelajaran yang akan dilaksanakan, dan alat ataupun media yang 

akan digunakan (Putra et al., 2022).  

Menurut (Rosmi, 2016) salah satu tujuan mata pelajaran pendidikan jasmani yaitu 

membantu siswa menuju kearah kedewasaan. Menurut (Purnomo, 2021) pendidikan jasmani 

merupakan bagian integral dari proses pendidikan secara keseluruhan yang menggunakan 

aktivitas jasmani (fisik) sebagai media atau alat untuk mencapai tujuan. Menurut (Arista et al., 

2023) secara lebih spesifik pendidikan jasmani akan membantu dalam peningkatan kesehatan, 

perkembangan keterampilan fisik, potensi didalam organ-organ tubuh, keterampilan gerak 

fungsional dan menanamkan sifat-sifat seperti halnya sikap patriotisme, kerjasama, 

keberanian, ketekunan, dan keyakinan diri. Dari pendapat tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

pendidikan jasmani adalah aktivitas yang dilakukan mengembangkan fisik, potensi organ-

organ tubuh, keterampilan gerak, dan menanamkan kualitas moral pada anak.  

Menurut (Dermawan & Nugroho, 2020) kegiatan olahraga di sekolah tidak hanya 

dilakukan di jam mata pelajaran olahraga, akan tetapi kegiatan olahraga juga dilakukan di luar 

jam mata pelajaran. Sekolah merupakan tempat di mana aspek-aspek yang berbeda saling 

berhubungan satu sama lain dan saling mempengaruhi (Latifa, 2017). Sekolah sebagai 

organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi-organisasi lain 

(Hasanah, 2016). Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter sendiri, dimana 

terjadi proses belajar mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan umat manusia 

(Hamdani & Mawardaniah, 2021). Untuk meningkatkan potensi yang ada pada manusia 

(siswa) maka diperlukannya kegiatan yang bisa mendukung kegiatan intra di sekolah, yaitu 

kegiatan ekstrakurikuler (Ramadhanti & Handayani, 2020). Pada saat ini kita tahu bahwa 

sekolah-sekolah sudah menerapkan ekstrakurikuler untuk memfasilitasi siswa 

mengembangkan bakat dan potesnsinya.  

Menurut (Wulan et al., 2019) ekstrakurikuler itu sendiri adalah suatu aktivitas non 

akademik disekolah yang ditunjukkan untuk membantu perkembangan potensi, bakat, dan 

minat siswa. Selain akan terbiasa berolahraga secara rutin, ektrakurikuler juga mendorong 

untuk menajalani hidup sehat (Andriawan et al., 2023). Selain itu, ekstrakurikuler juga melatih 

kerjasama secara tim dan persaingan yang sehat, salah satunya yaitu ekstrakurikuler bolavoli 

(Khanifah & Fatimah, 2023). Mengikuti ektrakurikuler bola voli selain menjadikan siswa 

terampil menerapkan teknik-teknik didalamnya, juga siswa akan diajarkan cara menjalin 

kerjasama dalam sebuah tim dan membentuk tim tersebut agar menjadi lebih solid. Kegiatan 
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ekstrakurikuler bolavoli bisa menjadi salah satu bagian yang dapat untuk memfasilitasi 

perkembangan kepribadian siswa (Ghatsaghautsan et al., 2023). Apalagi olahraga bola voli 

menjadi salah satu olahraga yang mampu menjangkau semua golongan (Keswando et al., 

2022).  

Maka diharapkan siswa dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli dengan baik. 

Selain itu kegiatan ekstrakurikuler ini juga dapat untuk mengisi waktu luang siswa dengan 

berbagai kegiatan yang positif (Umam, 2013). Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 

diselenggarakan berada di luar program yang tertulis di kurikulum (Depdiknas, 2018). 

Departemen pendidikan dan kebudayaan, dijelaskan sebagai berikut kegiatan ekstrakurikuler 

bertujuan untuk membuat siswa mendapatkan lebih memperkaya dan memperluas wawasan, 

mendorong pengembangan nilai atau sikap, serta kemungkinan penerapan lebih lanjut dari 

ilmu yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum, baik program inti 

maupun program khusus. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler, khususnya olahraga adalah 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan, baik menyalurkan bakat, serta menjadi pemain yang 

baik (Haniffahrudin & Gontara, 2016).  

Dalam kegiatan ini mengandung banyak nilai dan memiliki aspek penting, seperti 

kedisiplinan, keberanian, tolong-menolong, kerjasama, membina hidup sehat, keterampilan, 

dan percaya diri (Nugraheni & Firmansyah, 2021). Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 

Karawang, program ekstrakurikuler sudah berjalan. Semua kegiatan ekstrakulikuler yang ada, 

berada dibawah naungan OSIS. Ada banyak kegiatan ekstrakulikuler yang dimiliki MAN 3 

Karawang antara lain paskibra, pmr, pramuka, bola voli, futsal, bola basket, pencak silat, 

sisgana, marching band, hadroh dan keagamaan. Kegiatan yang bersifat wajib dan harus 

diikuti oleh setiap siswa adalah kepramukaan, sedangkan yang lainnya bersifat pilihan. 

Kegiatan ini ditujukan agar siswa dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya di berbagai 

bidang di luar bidang akademik, sehingga siswa boleh memilih kegiatan sesuai kemampuan 

atau bakat yang dimilikinya salah satunya yaitu ektrakurikuler bola voli.  

Kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang yang diikuti oleh beberapa 

siswa mulai dari kelas 10, 11, sampai kelas 12. Kegiatan ini dilaksanakan seminggu 2 kali 

yaitu hari selasa dan jumat dari pukul 15.10-17.30 WIB. Ekstrakurikuler bola voli ini dilatih 

oleh guru penjas di MAN 3 Karawang sendiri. Siswa akan melakukan suatu aktivitas olahraga 

dengan sungguh-sungguh bila ada dorongan dalam dirinya. Dorongan yang ada pada siswa 

bisa saja disebabkan oleh faktor dalam dirinya atau faktor dari luar dirinya. Siswa mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler bola voli bisa saja termotivasi oleh gurunya karena ingin 

mendapatkan nilai tambah (plus) atau karena siswa ingin menjadi seorang atlet yang bisa 

membanggakan orang-orang yang dicintainya, atau banyak hal lain yang mendorong mereka 

memilih mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli. 

Oleh karena itu, untuk menjalankan suatu aktivitas khususnya olahraga perlu adanya 

motivasi, karena dengan adanya motivasi dari orang yang melakukan aktivitas tersebut akan 

menyebabkan kegiatan yang dilakukannya akan menjadi lebih bermanfaat dibandingkan 

dengan orang yang tidak mempunyai motivasi (Sulaeman et al., 2021). Seorang anak (siswa) 

yang melakukan aktivitas olahraga dengan disertai motivasi dalam dirinya akan membuat 

siswa dalam melakukan aktivitas ini dengan sungguh-sungguh dan hasilnya akan lebih baik, 

sebab sebelum melakukan aktivitas olahraga, siswa tersebut memiliki tujuan yang ingin atau 
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akan dicapainya (Prasetyo, 2016). Dengan tujuan itulah siswa akan melakukan hal yang 

terbaik guna mencapai apa yang diinginkannya. Untuk mencapai tujuan yang diinginkannya, 

siswa ini dipengaruhi oleh faktor dalam dirinya atau diluar diri siswa (Oktariani, 2018).  

Menurut (Yekti, 2016) faktor manakah yang lebih kuat atau lebih dominan dalam 

menentukan tercapainya tujuan itu, kita bisa menentukan dengan menebak langsung. Oleh 

karena kebutuhan dan tujuan seseorang dalam melakukan suatu aktifitas itu berbeda-beda dari 

kedua faktor itu memiliki peranan yang sama besar (Irma et al., 2019). Motivasi dikatakan 

sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang 

mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang oleh 

aktor dari luar tetapi motivasi itu tumbuh dari dalam diri seseorang (Emda, 2017). Dalam 

kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar 

itu dapat tercapai (Asnawi et al., 2022). 

Motivasi diambil sebagai permasalahan utama karena aspek ini memegang peranan 

penting dalam dimensi kejiwaan seseorang. Motivasi terbagi menjadi dua, yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Lestari et al., 2019). Motivasi intrinsik merupakan faktor 

penentu yang sangat penting sebagai pendorong terwujudnya tingkah laku manusia (Azizah, 

2013), sedangkan Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang menyebabkan individu bertingkah 

laku karena ada dorongan atau rangsangan dari luar individu (Saptono, 2016). Seseorang akan 

berlatih hanya apabila dia memiliki kemauan untuk berlatih. Adanya kemauan untuk berlatih 

itu menunjukan bahwa individu yang bersangkutan mempunyai motivasi untuk berlatih. 

Dengan begitu pada diri tiap-tiap manusia ada motivasi tertentu yang mendorong untuk 

melakukan suatu tindakan atau perbuatan.  

Dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli biasanya pelatih atau guru olahraga 

menghendaki tiap siswa atau peserta berusaha untuk meningkatkan prestasi. Namun dalam 

kenyataaan tidak semua siswa atau peserta memiliki keinginan dan motivasi untuk berprestasi. 

Motivasi mereka sangat bervariasi, didorong kebutuhan yang dirasakan. Kesenjangan ini yang 

menimbulkan permasalahan dalam proses berlatih melatih olahraga pada umumnya, cabang 

olahraga bola voli pada khususnya. Atas dasar uraian diatas, maka perlu diadakan penelitian 

ini untuk menganalisis seberapa besar motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang. 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Menurut 

(Sukardi, 2019) penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan tujuan 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di MAN 3 Karawang. Sedangkan teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah dengan instrumen yang berupa angket. “Angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
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pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya” (Syarifuddin et al., 2021). Dimana 

nantinya responden akan diberikan sejumlah pertanyaan dan akan menjawab sesuai dengan 

keadaannya (Prawiyogi et al., 2020).  

Menurut (Melyza & Aguss, 2021) skor yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis 

dengan menggunakan teknik statistik deskripstif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk 

persentase. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian 

yang menggambarkan variabel yang berdiri sendiri dan data yang diperoleh berupa angka-

angka yang kemudian dianalisis menggunakan statistik. Menurut (N. Siregar & Ovilyani, 

2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang 

mempunyai kualitas dan kerakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa di 

MAN 3 Karawang yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli.  

 

Tabel 1. Populasi penelitian 

 

No Kelas Jenis Kelamin Total 

Laki-laki Perempuan 

1 X 4 14 18 

2 XI 4 10 14 

Jumlah 32 

 

Setelah menentukan populasi maka peneliti harus menentukan sampel yang akan 

dijadikan sebagai responden instrumen. Menurut (Ediyanto et al., 2013) sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik penarikan sampel 

sering disebut juga dengan teknik sampling (Firmansyah & Dede, 2022). Teknik sampling 

adalah proses menentukan atau pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

(Nurdiani, 2014). Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel dimana besar sampel sama dengan populasi (Inayah et al., 

2018). Alasan mengambil total sampling karena menurut (Puji et al., 2020) jumlah populasi 

yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Dengan 

demikian jumlah sampel yang digunakan penelitian ini yaitu 32 siswa atau sama dengan 

jumlah populasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan 

adalah survei. Menurut (Maidiana, 2021) survei adalah suatu proses untuk mengumpulkan 

data (satu atau beberapa variabel) dari angota populasi. Skor yang di peroleh dari kuesioner 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif kuantitatif yang di 

tuangkan dalam bentuk persentase (Venema & Widiarti, 2022). Menurut (Amanati et al., 

2023) “Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

dipermudah olehnya.” Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah angket untuk 

mengumpulkan data. Selain itu angket lebih memberikan kesempatan kepada siswa atau 

responden untuk memberikan informasi dengan baik dan benar. Instrumen diperlukan agar 

pekerjaan yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
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lengkap dan sistematis sehingga data lebih mudah diolah (Apriani & Gazali, 2018). 

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket.  

Angket digunakan untuk menyelidiki pendapat subjek mengenai suatu hal atau untuk 

mengungkapkan kepada responden (Amir, 2012). Menurut (Febtriko & Puspitasari, 

2018)“Angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan atau peryataan yang digunakan 

untuk memperoleh informasi sampel dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia 

ketahui.” Angket ini menggunakan skala likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk 

mengukur variabel penelitian (fenomena sosial spesifik), seperti sikap, minat, pendapat, dan 

persepsi sosial seseorang atau sekelompok orang (Febtriko & Puspitasari, 2018). Skala likert 

dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh responden, apakah pernyataan itu di 

dukung atau ditolak, melalui rentang nilai tertentu (Rofi’ah, 2017). Pernyataan-pernyataan 

yang diajukan dinilai subjek sangat setuju, setuju, tidak setuju, dangat tidak setuju. Keempat 

alternatif jawaban pada setiap butir pernyataan memiliki skor 4, 3, 2, 1 

 

Tabel 2. Penyekoran dengan skala likert modifikasi 

 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Metode penelitian data dalam penelitian ini menggunakan survai dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan angket. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 

dirasa lebih praktis dan efisien karena dalam waktu singkat peneliti dapat memperoleh data 

dari responden (Qoulbi & Alnedral, 2020). Selain itu juga angket cocok untuk mengungkap 

penelitian tentang psikologi. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi faktor-

faktor yang memotivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli. “Angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya” (Ernawati, 2017). 

Angket dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu angket tertutup dan angket terbuka (Ferdiansyah 

et al., 2022). Angket terbuka adalah angket yang memberikan kesempatan kepada responden 

untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri (Andre et al., 2020).  

Menurut (Siregar & Nugroho, 2022) sedangkan angket tertutup adalah angket yang 

sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Pada penelitian ini, 

penulis memilih angket tertutup sebagai instrumen dari pengumpulan data penelitian. Dengan 

menggunakan insrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka dapat 

diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Jadi instrument yang valid dan 

reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliable 

(Sappaile, 2007). Dalam penulisan ini, peneliti menggunakan instrument yang validitas dan 

reliabilitasnya sudah teruji kesahihan butir-butir pertanyaannya. Sudah pernah diujikan oleh 

lian hestri suri yekti di tahun 2018 dalam skripsinya yang berjudul “motivasi siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMK Negeri 1 Kendal”. 

Dalam instrumen tersebut instrumen dikatakan valid apabila r hitung ≥ r tabel, pada 

taraf signifikan 5% atau 0,05 dengna N = 18 (N= jumlah responden ujicoba) nilai dari r tabel 
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product moment untuk jumlah responden uji coba 18 orang yaitu 0,468. Jadi instrument 

dikatakan valid apabila r hitung ≥ t tabel (0,468). Sedangkan reliabilitas instrumen diperoleh 

dengan menggunakan bantuan program SPSS. Dari pengujian tersebut diperoleh koefisien 

keandalan (rtt) atau reliabilitas sebesar 0,748. Jadi instrumen penelitian ini dinyatakan 

reliabel dan sudah layak digunakan untuk mengambil data penelitian. Teknik analisis data 

adalah suatu cara yang dipakai untuk mengolah data yang telah dikumpulkan untuk mendapat 

suatu kesimpulan. Untuk mengetahui gambaran data variabel digunakan analisis data Tingkat 

Capaian Responden (TCR), uji tingkat capaian responden digunakan untuk menghitung nilai 

Tingkat Capaian Responden (TCR) masing-masing kategori dari data deskriptif (Sari et al., 

2020).  

 

Tabel 3. Daftar skor persentase setiap kategori 

 

Persentase Kategori 

90 – 100 % Sangat Tinggi 

80 – 89 % Tinggi 

65 – 79 % Sedang 

55 – 64 % Rendah 

0 – 54 % Sangat Rendah 

                                         Sumber : (Oktaviana, 2020) 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sehingga keadaan objek akan digunakan 

sesuai yang ada diperoleh pada waktu melaksanakan penelitian. Dari hasil penelitian tentang 

analisis motivasi siswa dalam mengikuti kegitian ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 

Karawang tahun ajaran 2023/2024 pada semester genap, yang diukur dengan angket yang 

berjumlah 35 butir dengan skor 1 sampai 4. Didapatlah hasil keseluruhan indikator atau faktor 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Deskriptif analisis motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli 

 

No Indikator N Skor Mean TCR% Kategori 

1 Fisik 32 639 3,33 83,20% Tinggi 

2 Minat 32 468 3,66 91,41% Sangat Tinggi 

3 Bakat 32 533 3,33 83,28% Tinggi 

4 Motif 32 515 3,22 80,47% Tinggi 

5 Lingkungan 32 353 2,76 68,95% Sedang 

6 Keluarga 32 348 2,72 67,97% Sedang 

7 Sarana & Prasarana 32 254 2,65 66,15% Sedang 

8 Pelatih  32 492 3,84 96,09% Sangat Tinggi 

Rata-rata 32 450 3,19 79,69% Sedang 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa tingkat capaian (TCR) untuk indikator fisik adalah 

83,20% dengan kategori tinggi. Kemudian untuk indikator minat memperoleh TCR sebesar 

91,41% dengan kategori sangat tinggi. Indikator bakat memperoleh TCR sebesar 83,28% 
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dengan kategori tinggi. Indikator motif memperoleh TCR sebesar 80,47% dengan kategori 

tinggi. Indikator lingkungan memperoleh TCR sebesar 68,95% dengan kategori sedang. 

Indikator keluarga memperoleh TCR sebesar 67,97% dengan kategori sedang. Indikator sarana 

dan prasarana memperoleh TCR sebesar 66,15% dengan kategori sedang. Terakhir indikator 

pelatih memperoleh TCR sebesar 96,09 dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan kedelapan 

indikator analisis motivasi siswa tersebut diperoleh hasil rata-rata tingkat capai responden 

sebesar 79,69% dengan kategori sedang. Apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang 

diperoleh sebagai berikut: 

 

 
Diagram 1. Persentase indikator keseluruhan 

 

Selanjutnya, hasil penelitian secara lebih rinci akan dideskripsikan mengenai faktor-

faktor motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang 

yang meliputi faktor instrinsik dan ekstrinsik. Faktor instrinsik meliputi fisik, minat, bakat, 

dan motif. Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi lingkungan, keluarga, sarana dan prasarana 

serta pelatih.  

a. Faktor Instrinsik 

Identifikasi faktor-faktor yang memotivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang, berdasarkan data siswa mengenai faktor 

motivasi instrinsik yang diukur dengan angket yang berjumlah 20 butir dengan skor 1 

sampai 4. Setelah data faktor motivasi instrinsik telah didapat, maka berikuti ini adalah 

tabel data yang diperoleh mengenai faktor motivasi instrinsik. 

 

Tabel 5. Deskriptif faktor instrinsik 

 

No Indikator N Skor Mean TCR% Kategori 

1 Fisik 32 639 3,33 83,20% Tinggi 

2 Minat 32 468 3,66 91,41% Sangat Tinggi 

3 Bakat 32 533 3,33 83,28% Tinggi 

4 Motif 32 515 3,22 80,47% Tinggi 

Rata-rata 32 539 3,38 84,59% Tinggi 

 

Pada tabel diatas terlihat terlihat bahwa tingkat capai responden (TCR) untuk 

indikator fisik adalah 83,20% dengan kategori tinggi. Berikutnya untuk indikator minat 

memperolah TCR sebesar 91,41% dengan kategori sangat tinggi, untuk indikator bakat 

menghasilkan TCR sebesar 83,28% dengan kategori tinggi dan indikator motif 

menghasilkan TCR sebesar 80,47% dengan kategori tinggi. Berdasakan keempat indikator 
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instrinsik tersebut diperoleh hasil rata-rata tingkat capai responden sebesar 84,59% dengan 

kategori tinggi. Berikut ini diagram batang terkait deskripsi faktor instrinsik: 

 

 
Diagram 2. Persentase faktor instrinsik 

 

Faktor motivasi instrinsik terdiri atas empat indikator, yaitu indikator fisik, 

indikator minat, indikator bakat, dan indikator motif. Deskripsi indikator-indikator 

tersebut dijelaskan sebagai berikut:  

1. Indikator Fisik 

Indikator fisik diukur dengan angket berjumlah 6 butir degan skor 1 sampai 4. Berikut 

ini data berupa tabel yang diperoleh dari indikator fisik. 

 

Tabel 6. Deskriptif indikator fisik 

 

No Indikator Fisik N Skor Mean TCR% Kategori 

1 Soal 1 32 100 3,13 78,13 Sedang 

2 Soal 2 32 113 3,53 88,28 Tinggi 

3 Soal 3 32 105 3,28 82,03 Tinggi 

4 Soal 4 32 109 3,41 85,16 Tinggi 

5 Soal 5 32 107 3,34 83,59 Tinggi 

6 Soal 6 32 105 3,28 82,03 Tinggi 

Rata-rata 639 3,33 83,20 Tinggi 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa tingkat capai responden (TCR) untuk 

indikator soal 1 memperoleh tingkat capai responden sebesar 78,13% masuk pada 

kategori sedan. Indikator soal 2 masuk pada kategori tinggi dengan TCR sebesar 

88,28%. Untuk indikator soal 3 memperoleh TCR sebesar 82,03% denga kategori 

tinggi. Indikator soal 4 masuk pada kategori tinggi dengan memperoleh TCR sebesar 

85,16%. Indikator soal 5 memperoleh TCR sebesar 83,59% masuk pada kategori 

tinggi dan indikator soal 6 memperoleh TCR sebesar 82,20% dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan keenam indikator fisik tersebut diperoleh hasil rata-rata tingkat capai 

responden sebesar 83,20% dengan kategori tinggi. Berikut ini ialah diagram batang 

terkait deskripsi faktor fisik. 
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Diagram 3. Persentase indikator fisik 

 

2. Indikator Minat 

Indikator minat diukur dengan angket yang berjumlah 4 butir dengan skor 1 sampai 4. 

Setelah data indikator minat telat di dapat dalam data tabel sebagai berikut 

 

Tabel 7. Deskriptif indikator minat 

 

No Indikator Minat N Skor Mean TCR% Kategori 

1 Soal 7 32 123 3,84 96,09 Sangat Tinggi 

2 Soal 8 32 124 3,88 96,88 Sangat Tinggi 

3 Soal 9 32 108 3,38 84,38 Tinggi 

4 Soal 10 32 113 3,53 88,28 Tinggi 

Rata-rata 468 3,66 91,41 Sangat Tinggi 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa tingkat capaian responden (TCR) untuk 

indikator soal 7 adalah 96,09% dengan kategori sangat tinggi. Kemudian untuk 

indikator soal 8 masuk dalam kategori sangat tinggi dengan memperoleh TCR sebesar 

96,88%. Lalu untuk indikator soal 9 memperoleh TCR sebesar 84,38% dengan 

kategori tinggi dan untuk indikator soal 10 di kategorikan tinggi dengan memperoleh 

TCR sebesar 88,28%. Berdasarkan keempat indikator minat tersebut diperoleh hasil 

rata-rata tingkat capaian responden sebesar 91,41% dengan kategori sangat tinggi. 

Apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang diperoleh sebagai berikut: 

 

 
Diagram 4. Prsentase indikator minat 

 

3. Indikator Bakat 

Indikator bakat diukur dengan angket berjumlah 5 butir dengan skor 1 sampai 4. 

Setelah data indikator bakat telah di dapat dalam data tabel sebagai berikut:  
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Tabel 8. Deskriptif Indikator Bakat 

 

No Indikator Bakat N Skor Mean TCR% Kategori 

1 Soal 11 32 117 3,66 91,41 Sangat Tinggi 

2 Soal 12 32 100 3,13 78,13 Sedang 

3 Soal 13 32 103 3,22 80,47 Tinggi 

4 Soal 14 32 111 3,47 86,72 Tinggi 

5 Soal 15 32 102 3,19 79,69 Sedang 

Rata-rata 533 3,33 83,28 Tinggi 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa tingkat capaian responden (TCR) untuk 

indikator soal 11 adalah 91,41 dengan kategori sangat tinggi. Kemudian untuk 

indikator soal 12 memperoleh TCR sebesar 78,13 dengan kategori sedang. Indikator 

soal 13 memperoleh 80,47% dengan kategori tinggi. Indikator soal 14 memperoleh 

TCR sebesar 86,72% dengan kategori tinggi. Dan untuk indikator soal 15 adalah 

79,69% dengan kategori sedang. Berdasarkan kelima indikator bakat memperoleh 

hasil rata-rat tingkat capaian responden sebesar 83,28% dengan kategori tinggi. 

Apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang diperoleh sebagai berikut:  

 
Diagram 5. Persentase indikator bakat 

 

4. Indikator Motif 

Indikator motif diukur dengan angket berjumlah 5 butir dengan skor 1 sampai 4. 

Setelah data indikator motif telah didapat maka data tabel indikator motif sebagai 

berikut 

 

Tabel 9. Deskriptif indikator motif 

 

No Indikator Motif N Skor Mean TCR% Kategori 

1 Soal 16 32 110 3,44 85,94 Tinggi 

2 Soal 17 32 91 2,84 71,09 Sedang 

3 Soal 18 32 106 3,31 82,81 Tinggi 

4 Soal 19 32 100 3,13 78,13 Sedang 

5 Soal 20 32 108 3,38 84,38 Tinggi 

Rata-rata 515 3,22 80,47 Tinggi 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa tingkat capaian responden (TCR) untuk 

indikator soal 16 ialah 85, 94% termasuk pada kategori tinggi. Kemudian untuk 

indikator soal 17 memperoleh TCR sebesar 71.09% dengan kategori sedang. Untuk 

indikator soal 18 memperoleh TCR sebesar 82,81% dengan kategori tinggi. Untuk 
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indikator soal 19 termasuk kategori sedang dengan TCR sebesar 78,13% dan indikator 

soal 20 memperoleh TCR sebesar 84.38% dengan kategori tinggi. Berdasarkan kelima 

indikator motif tersebut diperoleh hasil rata-rata tingkat capaian responden sebesar 

80,47% dengan kategori tinggi. Berikut ialah diagram batang terkait deskripsi 

indikator motif. 

 
Diagram 6. Persentase indikator motif 

 

Berdasarkan hasil nilai rata-rata faktor instrinsik siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang memperoleh tingkat capaian responden sebesar 

84,59% dengan kategori tinggi. Hal ini dikarenakan pada diri siswa memiliki minat, bakat, 

motif yang tinggi, serta harapan untuk memiliki kondisi fisik yang cukup baik. Dengan adanya 

kegiatan ekstrakurikuler bola voli siswa memiliki harapan untuk memiliki fisik yang baik, 

minat yang akan tersalurkan, bakat yang dimiliki dapat dikembangkan, dan motif yang selalu 

terjaga untuk berprestasi. 

b. Faktor Ekstrinsik 

 Identifikasi motivasi dalam mengikuti ekstrakulikuler bola voli di MAN 3 

Karawang, berdasarkan data siswa mengenai faktor motivasi ekstrinsik yang di ukur 

dengan angket yang berjumlah, 15 butir skor 1 sampai 4. Setelah data faktor motivasi 

ekstrinsik telah didapat, maka berikuti ini adalah tabel data yang diperoleh mengenai 

faktor motivasi ekstrinsik.  

 

Tabel 10. Deskriptif indikator ekstrinsik. 

 

No Indikator N Skor Mean TCR % Kategori 

1 Lingkungan 32 353 2,76 68,95% Sedang 

2 Keluarga 32 348 2,72 67,97% Sedang 

3 Sarana & Prasarana 32 254 2,65 66,15% Sedang 

4 Pelatih  32 492 3,84 96,09% Sangat Tinggi 

Rata-rata 32 362 2,99 74,79% Sedang 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa tingkat capaian responden (TCR) untuk indikator 

lingkungan ialah 68,95% termasuk pada kategori sedang. Kemudian untuk indikator 

keluarga menghasilkan TCR sebesar 67,97% dengan kategori sedang. Untuk indikator 

sarana dan prasarana masuk dalam kategori sedang dengan memperoleh TCR sebesar 

66,15% dan untuk indikator pelatih memperoleh TCR sebesar 96,09% dengan kategori 

sangat tinggi. Berdasarkan keempat indikator ekstrinsik tersebut diperoleh hasil rata-rata 
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tingkat capaian responden sebesar 74,79% dengan kategori sedang. Berikut ini ialah 

diagram batang terkait deskripsi indikator ekstrinsik.  

 

 
Diagram 7. Persentase faktor ekstrinsik 

 

Faktor motivasi instrinsik terdiri atas empat indikator, yaitu indikator lingkungan, 

indikator keluarga, indikator sarana dan prasarana, dan indikator pelatih. Deskripsi 

indikator-indikator tersebut dijelaskan sebagai berikut:  

1. Indikator Lingkungan 

Indikator lingkungan di ukur dengan angket berjumlah 4 butir dengan skor 1 sampai 

4. Setelah data indikator lingkungan telah di dapat, berikut ini data berupa tabel yang 

diperoleh dari indikator lingkungan 

 

Tabel 11. Deskriptif Indikator Lingkungan 

 

No Indikator Lingkungan N Skor Mean TCR% Kategori 

1 Soal 21 32 107 3,34 83,59 Tinggi 

2 Soal 22 32 53 1,66 41,41 Sangat Rendah 

3 Soal 23 32 95 2,97 74,22 Sedang 

4 Soal 24 32 98 3,06 76,56 Sedang 

Rata-rata 353 2,76 68,95 Sedang 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa tingkat capaian responden (TCR) untuk 

indikator soal 21 masuk pada kategori tinggi dengan TCR sebesar 83,59%. Untuk 

indikator soal 22 memperoleh TCR sebesar 41,41% dengan kategori sangat rendah 

sedangkan untuk indikator soal 23 memperoleh TCR sebesar 74,22% dengan kategori 

sedang dan untuk indikator soal 24 memperoleh TCR sebesar 76,56 dengan kategori 

sedang. Berdasarkan keempat indikator lingkungan tersebut memperoleh hasil rata-

rata tingkat capaian responden sebesar 68,95% dengan kategori sedang. Berikut ini 

diagram batang terkait deskripsi indikator lingkungan.  
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Diagram 8. Persentase indikator lingkungan 

 

2. Indikator Keluarga 

Indikator dengan angket berjumlah 4 butir dengan skor 1 sampai 4. Setelah data 

indikator keluarga telah di dapat, berikut ini data berupa tabel yang diperoleh dari 

indikator keluarga. 

 

Tabel 12. Deskriptif indikator keluarga 
 

No Indikator Keluarga N Skor Mean TCR% Kategori 

1 Soal 25 32 50 1,56 39,06 Sangat Rendah 

2 Soal 26 32 99 3,09 77,34 Sedang 

3 Soal 27 32 90 2,81 70,31 Sedang 

4 Soal 28 32 109 3,41 85,16 Tinggi 

Rata-rata 348 2,72 67,97 Sedang 

 

Pada tabel 4.15 terlihat bahwa tingkat capaian responden (TCR) untuk 

indikator soal 25 memperoleh TCR sebesar 39,06% sangat rendah. Untuk indikator 

soal 26 menghasilkan TCR sebesar 77,34% dengan kategori sedang. Indikator soal 27 

masuk pada kategori sedang dengan memperoleh TCR sebesar sedang dan untuk 

indikator soal 28 memperoleh TCR sebesar 85,16% dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan keempat indikator keluarga tersebut diperoleh hasil rata-rata tingkat 

capaian responden sebesar 67,97% dengan kategori sedang. Berikut ialah diagram 

batang terkait deskripsi indikator keluarga.  

 
Diagram 9. Persentase indikator keluarga 
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3. Indikator Sarana dan Prasarana 

Indikator sarana dan prasarana di ukur dengan angket berjumlah 3 butir dengan skor 1 

sampai 4. Setelah data indikator sarana dan prasarana telah di dapat, berikut ini data 

berupa tabel yang diperoleh dari indikator sarana dan prasarana. 

 

Tabel 13. Deskriptif indikator sarana dan prasarana 
 

No Indikator Sarana 

dan Prasarana 

N Skor Mean TCR% Kategori 

1 Soal 29 32 89 2,78 69,53 Sedang 

2 Soal 30 32 75 2,34 58,59 Rendah 

3 Soal 31 32 90 2,81 70,31 Sedang 

Rata-rata 254 2,65 66,15 Sedang 

 

Pada tabel 4.16 terlihat bahwa tingkat capaian responden (TCR) untuk 

indikator soal 29 menghasilkan TCR sebesar 69,53% dengan kategori sedang. Untuk 

indikator soal 30 memperoleh TCR sebesar 58,59% dengan kategori rendah dan untuk 

indikator soal 31 masuk kategori sedang dengan TCR sebesar 70,31%. Berdasarkan 

ketiga indikator sarana dan prasarana tersebut diperoleh hasil rata-rata tingkat capaian 

responden sebesar 66,15% dengan kategori sedang. Berikut ini ialah diagram batang 

deskripsi indikator sarana dan prasarana. 

  
Diagram 10. Persentase indikator sarana dan prasarana. 

 

4. Indikator Pelatih 

Indikator pelatihan di ukur dengan angket berjumlah 4 butir dengan skor 1 samapai 4. 

Setelah data pelatih telah di dapat, berikut ini data berupa tabel yang diperoleh dari 

indikator pelatih 

 

Tabel 14. Deskriptif indikator pelatih 
 

No Indikator Pelatih N Skor Mean TCR% Kategori 

1 Soal 32 32 124 3,88 96,88 Sangat Tinggi 

2 Soal 33 32 120 3,75 93,75 Sangat Tinggi 

3 Soal 34 32 124 3,88 96,88 Sangat Tinggi 

4 Soal 35 32 124 3,88 96,88 Sangat Tinggi 

Rata-rata 492 3,84 96,09 Sangat Tinggi 
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Pada tabel 4.17 terlihat bahwa tingkat capaian responden (TCR) untuk 

indikator soal 32 ialah 96,88% termasuk kategori sangat tinggi. Kemudian untuk 

indikator soal 33 memperoleh TCR sebesar 93,75% dengan kategori sangat tinggi. 

Sedangkan untuk indikator soal 34 masuk pada kategori sangat tinggi dengan TCR 

sebesar 96,88% dan untuk indikator soal 35 masuk pada kategori sangat tinggi dengan 

TCR ialah 96,88%. Berdasarkan keempat indikator pelatih tersebut diperoleh hasil 

rata-rata tingkat capaian responden sebesar 96,09% dengan kategori sangat tinggi. 

Berikut ialah diagram batang terkait deskripsi indikator pelatih. 

 

 
Diagram 11. Persentase indikator pelatih. 

 

Berdasarkan nilai rata-rata tingkat capaian respoden pada faktor ekstrinsik mengenai 

faktor-faktor yang memotivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di 

MAN 3 Karawang di atas meyatakan masuk pada kategori sedang dengan tingkat capaian 

sebesar 74,79%. Hal ini dikarenakan lingkungan sekitar seperti teman sebaya, suasana 

sekolah, dukungan keluarga, tersedianya sarana dan prasarana dalam berlatih dan bertanding 

serta karakteristik dari seorang pelatih memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam 

mempengaruhi siswa untuk memilih ekstrakurikuler bola voli. 

 

Pembahasan 

Menurut (Manizar, 2015) motivsi merupakan sessuatu yang berasal dari diri seseorang 

dan mendorong seseorang agar terdorong melakukan sesuatau untuk mencapai tujuan 

tertentu. Motivasi selalu ada dalam dari seseorang dan sangat menentukan dalam mengambil 

keputusan untuk bertindak. Motivasi selalu ada dalam diri seseorang dan sangat menntukan 

dalam mengambil keputusan untuk bertindak. Motivasi juga dimiliki siswa MAN 3 

Karawang terhadap kegiatan ekstrakurikuler bola voli. Berdasarkan perhitungana data 

keseluruhan, motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 

Karawang secara nilai rata-rata keseluruhan memperoleh tingkat capaian responden sebesar 

tujuh puluh Sembilan koma enam puluh sembilan persen dengan kategori sedang. Dengan 

hasil tersebut, berarti motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli 

sudah cukup tapi masih ada kurangnya yang disebabkan karena kurangnya dukungan dari 

berbagai pihak yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler bola voli seperti pihak 

sekolah, keluarga serta lingkungan.  
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Kondisi ini mengindikasikan jika faktor motivasi yang menjadi motivasi siswa akan 

rentan untuk berhenti atau tidak lagi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli. Namun 

jika motivasi tersebut dapat selalu diperkuat maka siswa akan bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler bola voli. Anak-anak yang masih muda, masih perlu akan motivasi 

untuk alat penggerak mereka karena secara psikologis anak masi labil. Berdasarkan deskripsi 

hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan bola 

voli di MAN 3 Karawang dibagi menjadi dua faktor, yaitu faktor motivasi instrinsik dan 

faktor motivasi ekstrinsik. Berdasarkan hasil nilai rata-rata faktor instrinsik siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang memperoleh tingkat 

capaian responden sebesar delapan puluh empat koma lima puluh Sembilan persen dengan 

kategori tinggi.  

Hal ini dikarenakan pada diri siswa memiliki minat, bakat, motif yang tinggi, serta 

harapan untuk memiliki kondisi fisik yang cukup baik. Dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli siswa memiliki harapan untuk memiliki fisik yang baik, minat yang 

akan tersalurkan, bakat yang dimiliki dapat dikembangkan, dan motif yang selalu terjaga 

untuk berprestasi. Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa alasan fisik, seperti 

menjaga kesehatan, meningkatan kebugaran tubuh, mampu keinginaan memiliki postur tubuh 

yang ideal cukup berpengaruh terhadap pilihan siswa memilih ekstrakurikuler bola voli. 

Minat yang didapat diartikan sebagai rasa suka, rasa senang, keinginan belajar dan ingin tahu 

secara sukarela, juga cukup berpengaruh dalam memotivasi siswa untuk memilih dan 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli.  

Melihat hasil diatas indikator bakat juga cukup berpengaruh dalam memotivasi siswa 

untuk memilih dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli, karena bersadarkan 

obserbasi siswa peserta ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 karawang memiliki modal bakat 

yang cukup baik. Selanjutnya motif akan meraih prestasi yang gemilang menjadi alasan 

utama, misal cita-cita menjadi pemain bola voli yang terkenal, atau bertanding mewakili 

sekolah untuk menjadi juara merupakan hal yang memotivasi siswa untuk terus mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler bola voli. Secara psikologis dorongan yang berasal dari dalam diri 

siswa cukup besar (Muhammad, 2016). Sejalan dengan hasil ini, menurut (Waryopi, 2021), 

motivasi yang signifikan bagi siswa adalah motivasi instrinsik karena lebih murni dan 

langgeng serta tidak tergatung pada pengaruh orang lain. 

Oleh karena itu, tingkat capaian responden faktor instrinsik dinyatakan dalam kategori 

tinggi. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi 

belajar (Jamil, 2016). Berdasarkan nilai rata-rata tingkat capaian respoden pada faktor 

ekstrinsik mengenai faktor-faktor yang memotivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli di MAN 3 Karawang di atas meyatakan masuk pada kategori sedang 

dengan tingkat capaian sebesar tujuh puluh empat koma tujuh puluh Sembilan persen. Hal ini 

dikarenakan lingkungan sekitar seperti teman sebaya, suasana sekolah, dukungan keluarga, 

tersedianya sarana dan prasarana dalam berlatih dan bertanding serta karakteristik dari 

seorang pelatih memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam mempengaruhi siswa untuk 

memilih ekstrakurikuler bola voli. Pengaruh lingkungan dapat berupa, cukup banyak event 

bola voli antar sekolah.  
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Hal ini tentu sangat berpengaruh besar, karena dengan banyaknya event bola voli akan 

membuat siswa terdorong untuk memilih ekstrakurikuler bola voli. Sebagian keluar selalu 

mendukung anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli, dikarenakan 

agar anak dapat mengembangkan bakat, keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya. 

Sebagai contoh ke dalam ekstrakurikuler bola voli untuk menambah pengetahuan dan 

terhindar dari kegiatan-kegiatan negatif yang ada diluar sekolah. Berdasarkan observasi di 

MAN 3 Karawang memiliki lapangan bola voli yang cukup memadai, dan itu menjadi salah 

satu alasan yang memotivasi siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli.  

Namun jumlah bola yang tersedia untuk latihan dari anlisis siswa dari angket yang diisi 

siswa menyatakan jumlah bola belum mencukupi dan kualitas bolanya rendah atau dikatakan 

bolanya keras saat dimainkan. Dari penyataan sebagai responden yang menyatakan pelatih 

ekstrakurikuler bola voli MAN 3 Karawang menyenangkan dalam melatih dan mampu 

memberi motivasi kepada siswa dengan baik. Menurut (Asfiyah, 2020) motivasi ekstrinsik 

tidak selalu buruk. Meski motivasi ekstrinsik tidak sekuat motivasi instrinsik dalam 

mendorong siswa, namum motivasi ekstrinsik perlu selalu diperkuat karena stimulus dari luar 

sangat penting dalam menjaga motivasi dalam diri siswa. 

  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian “analisis motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 

bola voli di MAN 3 Karawang”, hasil analisis data, deskriptif, dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MAN 

3 Karawang secara keseluruhan dikategorikan sedang dengan tingkat capaian responden 

sebesar tujuh puluh Sembilan koma enam puluh Sembilan persen. Sedangkan faktor motivasi 

instrinsik memperoleh hasil tingkat capai responden sebesar delapan puluh empat koma lima 

puluh Sembilan persen dengan kategori tinggi dan unruk faktor motivasi ekstrinsik 

memperoleh hasil tingkat capaian responden sebesar tujuh puluh empat koma tujuh puluh 

Sembilan persen dengan kategori sedang.  
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